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ABSTRAK 

Literasi sains siswa di Indonesia masih berada pada tingkat 

yang memerlukan perhatian, sementara sustainability 

awareness belum sepenuhnya diwujudkan melalui perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan profil literasi sains dan sustainability 

awareness siswa dalam pembelajaran IPA di Madrasah 

Tsanawiyah. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan subjek sebanyak 34 siswa kelas VII. Data 

diperoleh melalui tes literasi sains, lembar observasi LKPD, 

angket, serta lembar observasi sustainability awareness 

menggunakan skala Likert. Analisis dilakukan secara deskriptif 

melalui perhitungan persentase dan nilai rata-rata setiap 

indikator berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

literasi sains pada kategori sangat rendah (56%). Kondisi 

tersebut terutama tampak pada kemampuan menjelaskan 

fenomena ilmiah dan merancang penyelidikan, sedangkan 

kemampuan menafsirkan data relatif lebih baik. Sustainability 

awareness siswa berada pada kategori sedang, ditunjukkan oleh 

rata-rata 65,65% pada pernyataan positif dan 51,29% pada 

pernyataan negatif. Temuan ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa 

dalam menerapkan prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA perlu mengintegrasikan literasi sains dan 

pendidikan keberlanjutan secara kontekstual melalui isu nyata, 

aktivitas aktif, refleksi, serta keterkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan sampel 

yang lebih luas, menggunakan pendekatan campuran, dan 

menganalisis faktor yang memengaruhi perubahan perilaku 

siswa. 

 

Profile of Students’ Science Literacy and Sustainability Awareness 

in Science Learning at Islamic Junior High Schools 
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ABSTRACT 

Students' scientific literacy in Indonesia remains at a level that 

requires attention, while sustainability awareness has not been 

fully realised through behaviour in daily life. This study aims to 

describe the profile of students' scientific literacy and 

sustainability awareness in science learning at a Madrasah 

Tsanawiyah. The study employed a quantitative descriptive 

approach, with 34 seventh-grade students as research subjects. 

Data were obtained through a scientific literacy test, student 

worksheet (LKPD) observation sheets, a questionnaire, and a 

sustainability awareness observation sheet using a Likert scale. 

The analysis was conducted descriptively through the 

calculation of percentages and mean scores for each indicator 

based on predetermined criteria. The results showed that the 

majority of students had scientific literacy in the very low 

category (56%). This condition was particularly evident in the 

ability to explain scientific phenomena and design 

investigations, whereas the ability to interpret data was 

relatively better. Students' sustainability awareness was in the 

moderate category, indicated by an average of 65.65% for 

positive statements and 51.29% for negative statements. These 

findings indicated a gap between students' knowledge, attitudes, 

and behaviour in applying sustainability principles. Therefore, 

science learning needs to integrate scientific literacy and 

sustainability education contextually through real issues, active 

engagement, reflection, and connections to everyday life. Future 

research could involve a broader sample, adopt a mixed-

methods approach, and analyse the factors influencing changes 

in student behaviour. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih menjadi perhatian penting dalam berbagai 

evaluasi pendidikan berskala internasional. Data Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa performa siswa Indonesia pada bidang sains mengalami 

penurunan yaitu dari skor 396 pada tahun 2018 menjadi 383 pada tahun 2022, dan termasuk dalam 

kelompok capaian terendah sejak pelaksanaan asesmen tersebut (OECD, 2023). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi kendala dalam memahami konsep-

konsep sains secara mendalam, menjelaskan berbagai fenomena ilmiah, serta memanfaatkan bukti 

ilmiah sebagai dasar pengambilan keputusan (Lestari et al., 2024; Sholikah & Pertiwi, 2021). Dampak 

dari rendahnya literasi sains tidak hanya terlihat pada capaian akademik, tetapi juga berpengaruh 

terhadap kesiapan generasi muda dalam menghadapi berbagai tantangan global yang semakin 

kompleks, termasuk perubahan iklim, krisis energi, dan kerusakan lingkungan yang terus meningkat 

(Himmah et al., 2024; Sartika et al., 2025). 

 

Berbagai hasil penelitian pada jenjang sekolah menengah pertama juga memperlihatkan 

kecenderungan yang serupa. Penelitian Ilannur et al. (2020) dan Nuryanti et al. (2023) menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan fenomena ilmiah maupun 

menyusun rancangan penyelidikan secara saintifik. Sementara itu, Sari dan Rosdiana (2024) 

menemukan bahwa kemampuan siswa dalam membaca serta menginterpretasikan data relatif lebih 

baik dibandingkan kemampuan memahami dan menerapkan konsep sains secara mendalam. Kondisi 

tersebut diduga berkaitan dengan praktik pembelajaran IPA yang masih banyak berfokus pada hafalan 

materi dan penyampaian informasi secara satu arah (Amini & Sinaga, 2021; Ardianto & Rubini, 
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2016). Pola pembelajaran semacam ini cenderung membatasi kesempatan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bernalar secara ilmiah, dan membangun pemahaman 

yang bermakna.  

 

Seiring rendahnya literasi sains tersebut, kesadaran terhadap keberlanjutan juga belum berkembang 

secara optimal. Walaupun konsep Education for Sustainable Development (ESD) telah masuk dalam 

kebijakan pendidikan, implementasinya di tingkat kelas masih belum berjalan secara maksimal 

(UNESCO, 2020). Berbagai studi menunjukkan bahwa siswa umumnya memiliki pengetahuan dasar 

tentang isu lingkungan, namun belum mampu menerapkannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari 

(Olsson et al., 2016; Rini & Nuroso, 2022; Wamsler, 2020). Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam sustainability awareness. 

 

Dalam konteks pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah, permasalahan tersebut semakin terlihat. 

Kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian materi dan latihan soal, sehingga kurang 

memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan literasi sains secara kontekstual. Selain itu, integrasi 

isu keberlanjutan dalam pembelajaran IPA belum dilakukan secara terstruktur. Dampaknya, siswa 

belum terbiasa menghubungkan konsep sains dengan permasalahan lingkungan yang nyata di sekitar 

mereka (Astria et al., 2024; Ekamilasari et al., 2021). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa masih berada pada kategori rendah. Hernani, et.al (2024) dan 

Trisanti, et.al (2025) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan fenomena 

ilmiah serta merancang penyelidikan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Sari & Rosdiana (2024) yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih mampu membaca dan menafsirkan data dibandingkan memahami 

konsep secara mendalam. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguasaan literasi sains belum 

berkembang secara merata pada setiap indikator. 

 

Berbagai penelitian mengenai literasi sains dan sustainability awareness memang telah banyak 

dilakukan, namun sebagian besar masih menempatkan kedua aspek tersebut sebagai fokus kajian yang 

berdiri sendiri. Studi yang mengkaji literasi sains dan kesadaran keberlanjutan secara terpadu dalam 

satu kerangka penelitian masih relatif sedikit, terutama pada konteks pembelajaran IPA di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada 

pengukuran hasil belajar atau capaian akademik siswa, sementara hubungan antara kemampuan literasi 

sains dan sustainability awareness belum banyak dieksplorasi secara komprehensif (Astria et al., 

2024; Setiani et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya ruang penelitian yang perlu 

dikembangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai kedua aspek tersebut. 

 

Berangkat dari kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai profil literasi sains dan sustainability awareness siswa dalam pembelajaran 

IPA. Kajian ini menjadi penting karena dapat memberikan informasi tentang bagaimana kedua 

kemampuan tersebut berkembang pada diri siswa serta bagaimana keduanya muncul dalam konteks 

pembelajaran yang sama. Melalui pendekatan deskriptif, penelitian ini berupaya menghadirkan potret 

empiris mengenai kondisi aktual siswa di lapangan sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan strategi peningkatan kualitas pembelajaran IPA yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik pada ranah teoretis maupun 

praktis. Dari sisi teoretis, hasil penelitian dapat memperluas khazanah keilmuan terkait integrasi 

literasi sains dan pendidikan keberlanjutan dalam pembelajaran IPA pada jenjang MTs. Dari sisi 

praktis, temuan penelitian dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, sekaligus menjadi masukan bagi 

pemangku kebijakan dalam menyusun kurikulum yang mendukung penguatan literasi sains dan 

sustainability awareness secara terintegrasi (OECD, 2023; UNESCO, 2020). 

 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil literasi sains dan 

sustainability awareness siswa dalam pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah. Informasi yang 
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dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kondisi kedua 

aspek tersebut pada peserta didik, sekaligus menjadi landasan dalam upaya pengembangan 

pembelajaran IPA yang lebih responsif terhadap tuntutan pendidikan sains dan tantangan 

keberlanjutan di masa kini. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan profil capaian literasi sains dan sustainability awareness siswa. Adapun subjek 

penelitian terdiri atas 34 siswa kelas VIIE di MTs Negeri Singkawang tahun Pelajaran 2025/2026. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan literasi sains, lembar observasi LKPD 

yang digunakan, angket dan lembar observasi sustainability awareness siswa. Sebelum digunakan 

untuk pengambilan data, instrumen penelitian telah melalui proses koreksi dan analisis oleh dosen 

ahli. 

 

Tes kemampuan literasi sains mencakup 3 aspek yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi 

dan mendesain penyelidikan, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 2025).  Setiap aspek 

dihitung dengan teknik persentase. Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran 

menggunakan lembar observasi LKPD yang dikerjakan oleh siswa untuk menangkap aktivitas dan 

keterlibatan siswa. Aspek yang diamati meliputi identifikasi masalah, penggunaan informasi ilmiah, 

penjelasan fenomena, pengolahan data, diskusi dan kolaborasi, argumentasi atau pemecahan masalah, 

serta komunikasi dan penerapan hasil pembelajaran. Selanjutnya hasil yang diperoleh diinterpretasikan 

dengan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

Interval Kriteria Kriteria 

86% – 100% Sangat Baik 

72% – 85% Baik 

58% – 71% Cukup 

43% – 57% Rendah 

< 43% Sangat Rendah 

Sumber: (Erniwati et al., 2020) 

 

Pengukuran sustainability awareness dilakukan menggunakan angket dan observasi. Angket disusun 

berdasarkan tiga indikator utama, yaitu sustainability practice awareness, behavioral and attitude 

awareness, dan emotional awareness (Muthia et al., 2021). Instrumen angket menggunakan skala 

Likert 1–4 sesuai dengan tingkat persetujuan siswa terhadap setiap pernyataan. Pernyataan dalam 

angket terdiri atas pernyataan positif dan negatif sehingga interpretasi skor disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing pernyataan. Observasi digunakan sebagai data pendukung untuk melihat 

keterwujudan kesadaran keberlanjutan dalam aktivitas pembelajaran, khususnya melalui keterlibatan 

siswa dalam menjaga lingkungan, menunjukkan sikap bertanggung jawab, merespons permasalahan 

lingkungan, serta menghubungkan pembelajaran dengan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Data 

yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif dengan menyesuaikan kategori suistainability 

awareness (Rini & Nuroso, 2022). Data yang dihasilkan diukur dengan rata-rata menggunakan rumus 

dan kriteria pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kategori Suistainability Awareness Siswa 

Mean 
Kategori 

Statement Positif Statement Negatif 

3.01 – 4.00 Tinggi Rendah 

2.01 – 3.00 Sedang Sedang 

1.00 – 2.00 Rendah Tinggi 

Sumber: (Rini & Nuroso, 2022) 

 

Selanjutnya data yang diperoleh dihitung persentasenya sesuai kategori masing-masing indikator 

menurut (Hassan et al., 2010). Persentase ini memiliki makna yang sama dengan nilai rata-rata, namun 

interpretasi pada pernyataan positif dan negatif memiliki arti yang berlawanan. Rumus persentase 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Interpretasi persentase untuk pernyataan positif dan negatif ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Interpretasi Persentase Kesadaran Keberlanjutan 

Persentase Interpretasi (Positif) Interpretasi (Negatif) 

70,0% – 100% Selalu menjadi kebiasaan Kebiasaan yang tidak disukai untuk 

dilakukan 

40,0% – 69,9% Kebiasaan yang pernah dilakukan / 

sedang terjadi 

Kebiasaan yang pernah dilakukan / 

sedang terjadi 

0,00% – 39,9% Kebiasaan yang tidak disukai untuk 

dilakukan 

Selalu menjadi kebiasaan 

Sumber: (Hassan et al., 2010) 

 

Selanjutnya, persentase pada setiap indikator digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai kecenderungan kesadaran keberlanjutan siswa. Data hasil observasi digunakan sebagai 

informasi pendukung dalam menginterpretasikan temuan dari hasil angket siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Literasi Sains Siswa dalam Pembelajaran IPA 

Literasi sains yang diujikan menggunakan tiga indikator pada aspek kompetensi menurut PISA 2025. 

Terdapat 15 Butir soal literasi sains dimana masing-masing indikator terdapat 5 butir soal. 

Berdasarkan hasil analisis data, gambaran umum tingkat literasi sains siswa dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Persentase Profil Literasi Sains Siswa 
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Secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa masih didominasi oleh kategori sangat rendah, 

dengan persentase mencapai 56%. Sementara itu, siswa yang berada pada kategori sedang sebesar 

32%, diikuti kategori sangat tinggi sebesar 9%, dan kategori tinggi hanya sebesar 3%. Tidak terdapat 

siswa yang berada pada kategori rendah (0%). Tingkat ketercapaian ini juga dapat ditinjau pada setiap 

aspeknya sebagaimana pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Skor Rata-Rata Siswa pada Setiap Indikator Literasi Sains 

 

Pola ini konsisten dengan hasil pada masing-masing indikator, di mana kemampuan menjelaskan 

fenomena ilmiah berada pada kategori sangat rendah (39,41), kemampuan mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan berada pada kategori rendah (52,35), dan kemampuan menafsirkan data serta 

bukti ilmiah berada pada kategori cukup (68,82). Hasil tersebut diperkuat oleh data observasi LKPD 

yang menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori sedang (82%), sementara 18% lainnya 

berada pada kategori rendah, tanpa adanya siswa yang mencapai kategori tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, pemahaman dan 

kedalaman berpikir ilmiah yang ditunjukkan masih terbatas. 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kemampuan pada aspek menafsirkan data dan bukti ilmiah 

lebih berkembang dibandingkan dua ketermapilan lainnya yaitu menjelaskan fenomena ilmiah maupun 

mengevaluasi dan mendesain penyelidikan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keterampilan 

membaca dan memahami data relatif lebih mudah dilatihkan melalui aktivitas pembelajaran yang 

rutin, sedangkan kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah membutuhkan penguasaan konsep yang 

lebih mendalam serta kemampuan mengaitkannya dengan situasi nyata (Ashari & Herdyastuti, 2023; 

Bybee, 2015; Lestari et al., 2024). Rendahnya capaian pada indikator ini mengindikasikan bahwa 

proses pembelajaran IPA yang berlangsung masih lebih banyak menekankan penguasaan informasi 

daripada membangun pemahaman konseptual secara mendalam. Selain itu, orientasi pembelajaran 

yang berfokus pada penyelesaian tugas dan pencapaian hasil akhir juga berpotensi membatasi 

kesempatan siswa untuk mengembangkan penalaran ilmiah secara optimal (Ashari & Herdyastuti, 

2023; Quroh et al., 2025). 

 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya. Sutrisna & Anhar (2020) dan 

Trisanti (2025) melaporkan bahwa kemampuan literasi sains siswa SMP/MTs di Indonesia umumnya 

masih berada pada tingkat rendah, khususnya pada aspek menjelaskan fenomena dan merancang 

penyelidikan. Marfiana (2025) juga menegaskan bahwa rendahnya literasi sains dipengaruhi oleh 

kurangnya keterhubungan antara pembelajaran IPA dengan permasalahan lingkungan dan kehidupan 

nyata. Namun demikian, capaian yang relatif lebih baik pada aspek menafsirkan data dan bukti, 
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dimana dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh 

penerapan pembelajaran yang mulai melibatkan aktivitas analisis data, seperti penggunaan LKPD 

berbasis pengamatan. Perbedaan ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas analitis dapat memberikan dampak positif, 

meskipun belum cukup untuk meningkatkan seluruh aspek literasi sains secara menyeluruh (Berlin et 

al., 2025; Kamil & Permanasari, 2021). 

 

Jika ditelaah lebih lanjut, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Dari perspektif 

teoritis, temuan ini menguatkan bahwa perkembangan literasi sains tidak berlangsung secara linear, 

melainkan dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang berbeda pada setiap kompetensi. Setiap 

indikator berkembang melalui pengalaman belajar yang berbeda sesuai dengan karakteristik aktivitas 

pembelajaran yang dialami siswa (Bybee, 2015). Dari sisi metodologis, penggunaan tes dan observasi 

LKPD memberikan gambaran yang saling melengkapi, di mana tes merepresentasikan capaian 

kognitif, sedangkan observasi menggambarkan performa siswa dalam konteks tugas nyata. Namun 

demikian, adanya perbedaan hasil antara keduanya menunjukkan adanya kesenjangan antara 

penguasaan prosedural dan pemahaman konseptual. Dari sisi kontekstual, kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh praktik pembelajaran yang masih berorientasi pada penyelesaian tugas, bukan pada 

pendalaman konsep secara komprehensif. 

 

Dari sudut pandang kontekstual, capaian literasi sains yang belum optimal dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik pembelajaran IPA yang masih berorientasi pada penyelesaian tugas dan pencapaian target 

materi. Situasi tersebut menyebabkan siswa lebih fokus pada hasil akhir dibandingkan proses berpikir 

ilmiah yang seharusnya menjadi inti pembelajaran sains. Padahal, pengembangan literasi sains 

membutuhkan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan, mengembangkan hipotesis, melakukan investigasi, serta menyusun argumentasi berbasis 

bukti. Ketika proses pembelajaran belum memberikan ruang yang cukup untuk aktivitas tersebut, 

kemampuan literasi sains siswa cenderung berkembang secara parsial dan tidak merata pada setiap 

dimensinya. 

 

Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam strategi pembelajaran. Guru 

perlu merancang pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep sains dengan fenomena nyata 

serta mendorong siswa untuk aktif bertanya, melakukan penyelidikan, dan mengemukakan penjelasan 

berdasarkan hasil pengamatan. Pendekatan seperti SSI (Socio-Scientific Issues) dan Education for 

Sustainable Development (ESD) dapat menjadi alternatif karena mampu mengintegrasikan konteks 

kehidupan nyata dengan pengembangan kemampuan berpikir ilmiah (UNESCO, 2020; Zeidler et al., 

2019). Selain itu, penggunaan LKPD berbasis inkuiri juga perlu diarahkan tidak hanya pada 

penyelesaian prosedur, tetapi juga pada penguatan pemahaman konseptual melalui refleksi. 

 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Jumlah sampel yang terbatas pada 

satu kelas menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, 

instrumen yang digunakan belum sepenuhnya mampu mengungkap seluruh dimensi literasi sains, 

khususnya pada aspek argumentasi ilmiah. Dominasi pendekatan kuantitatif juga membuat faktor-

faktor penyebab belum tergali secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, mengembangkan instrumen yang lebih 

komprehensif, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, misalnya melalui 

wawancara atau analisis proses berpikir siswa. 

 

Sustainability Awareness Siswa dalam Pembelajaran IPA 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil angket sustainability awareness siswa untuk statement positif 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Angket Suistainability Awareness Siswa Statement Positif 

Statement Mean Category Persentase 

Sustainability practice awareness 

Statement 1 2.00 Rendah 50.00 

Statement 6 2.85 Sedang 71.32 

Statement 15 3.18 Tinggi 79.41 

Rata-rata   66.91 

Behavioral and attitude awareness 

Statement 2 1.94 Rendah 48.53 

Statement 4 2.32 Sedang 58.09 

Statement 9 3.26 Tinggi 81.62 

Statement 16 2.65 Sedang 66.18 

Rata-rata   68.63 

Emotional awareness 

Statement 5 1.97 Rendah 49.26 

Statement 12 2.82 Sedang 70.59 

Statement 19 3.09 Tinggi 77.21 

Rata-rata   65.69 

Total 2.61 Sedang 65.65 

 

Hasil analisis angket sustainability awareness pada pernyataan positif, diperoleh gambaran bahwa 

tingkat kesadaran keberlanjutan siswa secara umum berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,61 dan persentase 65,65% degan kategori sedang. Sementara hasil angket sustainability 

awareness siswa untuk statement negatif dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Angket Suistainability Awareness Siswa Statement Negatif 

Statement Mean Category Persentase 

Sustainability practice awareness 

Statement 3 1.71 Tinggi 42.65 

Statement 7 3.03 Rendah 75.74 

Statement 10 1.97 Tinggi 49.26 

Rata-rata   55.88 

Behavioral and attitude awareness 

Statement 8 1.65 Tinggi 41.18 

Statement 17 3.03 Rendah 75.74 

Statement 18 1.62 Tinggi 40.44 

Rata-rata   52.45 

Emotional awareness 

Statement 11 1.79 Tinggi 44.85 

Statement 13 3.06 Rendah 76.47 

Statement 14 1.82 Tinggi 45.59 

Statement 20 1.53 Tinggi 38.24 

Rata-rata   51.29 

Total 2.19 Sedang 51.29 

 

Berdasarkan hasil angket sustainability awareness pada pernyataan negatif, diperoleh gambaran 

bahwa tingkat kesadaran siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 2,19 dan 

persentase 51,29%, yang diinterpretasikan sebagai kebiasaan yang pernah dilakukan atau sedang 

terjadi. Secara keseluruhan, hasil angket memperlihatkan bahwa tingkat sustainability awareness 

siswa berada pada kategori sedang, baik pada pernyataan positif dengan rata-rata 65,65% maupun 

pada pernyataan negatif sebesar 51,29%. Pada kelompok pernyataan positif, ketiga aspek yang diukur, 

yaitu sustainability practice awareness (66,91%), behavioral and attitude awareness (68,63%), dan 

emotional awareness (65,69%), mengindikasikan bahwa siswa mulai menunjukkan kecenderungan 



Variabel Vol. 9 No. 1 
(April 2026). Page: 37-49 

 

45 

untuk mengadopsi perilaku yang mendukung keberlanjutan, meskipun belum berlangsung secara 

konsisten. Sebaliknya, pada pernyataan negatif masih tampak bahwa perilaku yang tidak mendukung 

keberlanjutan belum sepenuhnya ditinggalkan, terutama pada aspek praktik dan sikap. Temuan ini 

sejalan dengan hasil observasi selama proses pembelajaran yang menunjukkan capaian aspek praktik 

sebesar 48,28%, aspek sikap 42,83%, dan aspek emosional 36,76%. Kondisi ini menegaskan adanya 

perbedaan antara kesadaran yang dinyatakan siswa melalui angket dengan perilaku aktual yang 

mereka tampilkan di kelas. Secara kesulurhan Tingkat suistainability awareness siswa pada 3 kategori 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik Persentase Suistainability Awareness Siswa 

 

Dalam perspektif Education for Sustainable Development (ESD), sustainability awareness mencakup 

dimensi kognitif, afektif, dan perilaku yang saling berkaitan (Rahmawati et al., 2021; UNESCO, 

2020). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dimensi kognitif dan afektif siswa telah mulai 

berkembang, yang terlihat dari capaian pada pernyataan positif yang relatif lebih tinggi. Namun 

demikian, dimensi perilaku belum menunjukkan perkembangan yang sebanding, sebagaimana 

tercermin dari masih adanya respons negatif serta rendahnya hasil observasi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat bahwa perubahan perilaku membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan perubahan 

pada aspek pengetahuan dan sikap (Olsson et al., 2016; Wamsler, 2020). Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa siswa kemungkinan telah memiliki pemahaman mengenai pentingnya keberlanjutan, 

tetapi belum sepenuhnya mampu menerapkannya dalam tindakan nyata. 

 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan beberapa studi terdahulu. Biasutti dan Frate (2017) 

mengungkapkan bahwa kesadaran lingkungan siswa umumnya lebih kuat pada tataran sikap 

dibandingkan praktik nyata. Temuan serupa disampaikan oleh Olsson et al. (2016) yang menyoroti 

adanya kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan dalam konteks pendidikan keberlanjutan. Sifah 

et al. (2024) juga menemukan pola yang sama pada siswa SMP, di mana aspek praktik keberlanjutan 

cenderung lebih rendah dibandingkan aspek pengetahuan dan sikap. Meskipun demikian, capaian 

aspek behavioral and attitude awareness yang relatif lebih tinggi dibandingkan aspek emosional dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya dinamika yang menarik. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas kognitif, seperti diskusi dan pengerjaan 

tugas, sementara pengalaman yang mampu menyentuh dimensi emosional siswa, seperti refleksi nilai 

atau keterlibatan langsung dengan isu lingkungan, masih terbatas (Ekamilasari et al., 2021; Rini & 

Nuroso, 2022). 

 

Ditinjau secara lebih dalam, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA, khususnya pada 

materi pencemaran lingkungan, belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan ketiga dimensi 
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sustainability awareness secara seimbang. Secara teoritis, hasil ini memperkuat pandangan bahwa 

kesadaran keberlanjutan tidak hanya dibentuk melalui penguasaan konsep, tetapi juga melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual dan reflektif (Purnomo et al., 2026; Ridwan et al., 2021). Dari 

sisi metodologis, penggunaan angket dan observasi memberikan gambaran yang saling melengkapi, 

meskipun angket berpotensi mengandung bias sosial karena siswa cenderung memberikan jawaban 

yang dianggap benar. Sebaliknya, observasi memberikan informasi yang lebih objektif mengenai 

perilaku nyata siswa (Sifah et al., 2024). Secara kontekstual, rendahnya capaian pada aspek emosional 

dapat dikaitkan dengan kurangnya pengalaman pembelajaran yang mampu membangun keterlibatan 

emosional terhadap isu lingkungan. 

 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan perlunya perancangan pembelajaran yang tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga mampu mendorong keterlibatan emosional dan 

perubahan perilaku siswa. Pendekatan seperti Socio-Scientific Issues (SSI) serta pembelajaran berbasis 

proyek lingkungan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengembangkan sustainability 

awareness secara lebih komprehensif (Setiani et al., 2025; Zeidler et al., 2019). Selain itu, penerapan 

aktivitas reflektif, seperti penulisan jurnal lingkungan atau keterlibatan dalam aksi nyata, dapat 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan (Rahmawati et al., 2021; Wamsler, 2020). 

Dari sudut pandang kebijakan, hasil ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum yang 

lebih menekankan pendidikan berkelanjutan secara holistik. 

 

Meskipun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Jumlah responden yang relatif 

terbatas menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Di samping itu, 

instrumen angket yang digunakan belum sepenuhnya mampu menggali dimensi emosional secara 

mendalam. Pendekatan penelitian yang lebih dominan kuantitatif juga membatasi eksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi sustainability awareness siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar, mengembangkan instrumen yang lebih 

komprehensif, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, misalnya melalui 

wawancara mendalam atau studi longitudinal guna memahami perubahan perilaku siswa dalam jangka 

panjang. 

 

KESIMPULAN 
 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi sains siswa masih belum mencapai 

kondisi yang diharapkan. Kemampuan siswa cenderung lebih berkembang pada aspek menafsirkan 

data, sementara kemampuan dalam menjelaskan fenomena ilmiah dan merancang penyelidikan masih 

relatif lemah. Di sisi lain, tingkat sustainability awareness siswa berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran terhadap isu keberlanjutan telah mulai terbentuk, namun belum 

sepenuhnya terwujud secara konsisten dalam perilaku sehari-hari. Secara keseluruhan, terlihat adanya 

jarak antara penguasaan pengetahuan, pembentukan sikap, dan implementasi praktik dalam 

pembelajaran IPA. 

 

Hasil ini menegaskan bahwa pengembangan literasi sains dan sustainability awareness seharusnya 

tidak dilakukan secara terpisah. Keduanya menuntut pengalaman belajar yang relevan dengan konteks 

kehidupan siswa, sekaligus memberi ruang untuk refleksi dan keterlibatan aktif. Dalam konteks ini, 

penguatan kebijakan pendidikan perlu diarahkan pada integrasi pendidikan keberlanjutan dalam 

kurikulum secara lebih sistematis. Di tingkat pembelajaran, guru perlu mengembangkan strategi yang 

mendorong partisipasi siswa melalui pendekatan berbasis isu nyata, kegiatan proyek, serta proses 

refleksi. Langkah tersebut penting untuk menghubungkan pemahaman konseptual dengan tindakan 

nyata siswa. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Cakupan penelitian yang terbatas pada kelompok partisipan yang homogen serta waktu pengamatan 

yang relatif singkat menyebabkan hasil yang diperoleh belum mampu merepresentasikan kondisi 

secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu memperluas konteks kajian, 

menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam, serta mengeksplorasi secara lebih 
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mendalam proses pembentukan kesadaran dan perubahan perilaku siswa agar diperoleh gambaran 

yang lebih utuh. 
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